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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya zaman, maka banyak pula kebutuhan manusia 

yang ingin dipenuhi. Kebutuhan hidup yang harus dipenuhi mendorong seseorang 

untuk bekerja mendapatkan penghasilan dari hasil bekerja. Penghasilan yang 

diperoleh dapat memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lain. Seseorang bekerja 

karena ingin mencapai hal tersebut tentunya harus memiliki semangat kerja yang 

tinggi (Hadiansyah dan Yanwar, 2017, hlm. 150-151). 

Menurut (Anoraga dan Prasetyo, 2015, hlm. 534) etos kerja dalam islam 

adalah hasil suatu kepercayaan seorang muslim dengan tujuan hidupnya, bersumber 

dari keyakinan Al-Qur’an semangat untuk menunjukkan hasil kerja kerasnya yang 

berkualitas dan memperoleh perkenan Allah SWT. Penting ditegaskan pada 

dasarnya, Islam sebagai agama yang sempurna, sistem keimanan dan aqidah yang 

diyakini oleh para pemeluknya yaitu muslim juga mengatur mengenai etos kerja. 

Inti ajarannya ialah bahwa hamba mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah 

SWT melalui kerja dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-

Nya. 

 Bekerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk 

kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan negara tanpa menyusahkan orang lain. 

Bekerja merupakan suatu kewajiban setiap muslim. Sebab dengan bekerja setiap 
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muslim, makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dan mulia di atas 

dunia, sebagaimana Firman Allah SWT dalam (QS. At-Taubah/9: 105). 

لُوْا ف س يـ ر ى اللّّٰهُ و   لِمِ  ٗ  ع م ل كُمْ و ر سُوْلهُقُلِ اعْم   و س تُـر دُّوْن  اِلّٰى عّٰ
َۗ
دد  ِِ و الْمُؤْمِنُـوْن   َ ِِ و الَّه َ يْ  الْ

لُوْن    تُمْ ت ـعْم   ف ـيُـنـ بِّئُكُمْ بِم د كُنـْ
Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah SWT dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”(Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2021, hlm. 203). 

 

 Ayat Al-Qur’an menanamkan kesadaran bahwa dengan bekerja berarti 

merealisasikan fungsi kehambaan kepada Allah SWT, dan menempuh jalan ridha-

Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf hidup, berpenghasilan agar 

mampu meraih kesejahteraan, memenuhi kebutuhan diri dan memberi manfaat 

kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain. Dengan tertanamnya kesadaran ini, 

seorang Muslim akan berusaha mengisi setiap ruang dan waktunya hanya dengan 

aktivitas yang berguna. Bekerja adalah kodrat hidup baik kehidupan spiritual, 

intelektual, fisik biologis, maupun kehidupan individual dan sosial dalam berbagai 

bidang. Karena bekerja dan berusaha merupakan hal yang mutlak bagi manusia 

untuk memenuhi kebutuhan dan Islam menilainya sebagai salah satu macam ibadah 

yang berpahala dengan tidak menentukan macam kerja dan usaha yang dinyatakan 

lebih utama dari yang lain (Qomar, 2014, hlm. 66). 

 Islam adalah satu-satunya agama yang menjunjung tinggi nilai kerja. Ketika  

masyarakat dunia pada umumnya menempatkan kelas pendeta dan kelas militer 

ditempat yang lebih tinggi, Islam menghargai orang-orang yang berilmu, petani, 

pedagang, tukang dan pengrajin. Sebagai manusia biasa mereka tidak diunggulkanl 
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daril yangl llain, karenal Islam menganutl nilai persamaanl di lantara sesama manusial 

di hadapanl manusia. Ukuranl ketinggian derajatl ketakwaan manusial kepada Allahl 

SWT, diukurl dengan imanl dan amall shalehnyal (Thalib, 2014, hlm. 3). 

 Islaml menekankanl kepadal umatnyal untukl bekerja. Sebagaimanal dalam 

lsabda-Nya bahwal “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya 

dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok”. Anoragal  

berpendapatl manusial dalaml aktivitasl kebiasaannyal memiliki semangatl untukl 

mengerjakan sesuatul asalkan dapatl menghasilkan sesuatul yang dianggapl oleh 

dirinyal memilikil sesuatu lnilai, yang tujuannyal jelas pastil untuk melangsungkanl 

kehidupannya, rasal tentram, rasal aman danl sebagainyal (Anoraga dan Prasetyo,  

2015, hlm. 531). 

 Seorangl musliml dalaml menjalankanl setiapl pekerjaan lbersungguh-sungguh 

danl penuh lsemangat. Dengan katal lain, harusl dengan etosl kerja lyang tinggi. 

Seorangl muslim adalahl seorang pekerjal lebihl (smart-lworker), mempunyai disiplin l 

yang ltinggi, produktif, ldan linovatif. Etos kerja merupakan hal utama dalam 

melaksanakan pekerjaan untuk mencapai keunggulan budi dan keunggulan karakter 

yang menghasilkan kinerja yang unggul. Tentunya, keunggulan tersebut berasal 

dari buah ketekunan seorang manusia Mahakarya. Kerjal yangl dimaksudl adalahl 

kerjal bermotif danl terikat denganl penghasilan ataul upaya lmemperoleh hasil, baikl 

bersifat materiill atau nonl materiil. Danl etos kerjal dapat beradal pada individul atau 

masyarakatl suatu lbangsa (Muharramah, 2016, hlm. 94). 
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Sebagail motorl penggerakl lproduktifitas, etosl kerja mengandungl sejumlah 

indikatorl yang menjadil ciri-lcirinya. Menurut (Darmadji, 2012, hlm. 177) ada 25 

indikator etos kerja muslim lyaitu: l1) lmenghargai lwaktu, l2) memiliki lmoralitas 

yang lbersih, 3) ljujur, 4) memilikil komitmen, l5) kuat pendirianl (istiqomah), l6) 

disiplin ltinggi, 7) beranil menghadapi ltantangan, 8) percayal diri, l9) kreatif, l10) 

lbertanggung jawab, l11) suka lmelayani, 12) memilikil harga ldiri, 13) lmemiliki jiwa 

lkepemimpinan, 14) berorientasil ke ldepan, 15) hidupl hemat danl efisien, l16) 

memiliki jiwal entrepreneur, l17) memiliki instingl bertanding (fastabiqull kairat, 

l18) keingingan untukl mandiri, l19) haus terhadapl ilmu, l20) memiliki lsemangat 

merantau, l21) memperhatikan kesehatanl dan lgizi, 22) tangguhl dan lpantang 

menyerah, l23) berorientasi padal produktivitas, l24) memperkaya ljaringan 

silaturahmi, danl 25) memilikil spirit lof lchange.  

Berbagail upaya dilakukanl untuk meningkatkanl perekonomian lkeluarga. 

Salah satul contohnya dil UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang. lBeberapa 

warganyal adalahl pengrajinl tenunl pagatan yangl sebelumnya pernahl diberi 

pelatihanl untuk membuatl tenun lpagatan. Denganl adanya pelatihanl tersebut 

masyarakatl berharap kegiatanl pelatihan tersebutl mampu untukl meningkatkan 

ekonomil keluarga lmereka. 

Kerajinanl tenun pagatanl yangl dibuat olehl para pengrajinl tenun lpagatan 

yangl berada dil UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang lmemerlukan 

ketelatenanl danl lketerampilan. Hall itu diperlukanl untuk menyelesaikanl dan 

memperolehl produk ataul hasil sesuail diharapkan. Makal dari litu, pengrajin lperlu 
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memiliki etosl kerja yangl tinggi. Apalagil saat permintaanl tenun pagatanl tersebutl 

dengan tempol yang sudahl ditentukan. Untukl menghasilkanl tenun lpagatan 

pengrajinl tenun pagatanl memerlukaln l3-5 orangl tenaga kerjal pengrajin. lDan 

memerlukan waktul sekitar 5l hari sampail 7 lhari, menghasilkan kurangl lebih l50 

lembar. Denganl penghasilan lsekitar Rp. l2.000.000l/lminggu. 

Pekerjaanl tenun pagatanl yangl memakan waktul cukup lamal dan lperlu 

keterampilan yangl tinggi paral pengrajin harusl bekerja lebihl giat untukl dapat 

menyelesaikanl pekerjaan agarl dapat memperolehl penghasilan. Bahkanl dalam 

wawancaral peneliti (03 Desember 2021) dengan pemilik dan pengrajin UKM 

Tenun Berkat Setya yakni Hj. Suriani di Desa Mudalang, beliau membuat tenun 

pagatan bersama para pengrajin lain dengan berkelompok untuk lmenyelesaikan 

pekerjaannyal lebihl cepatl agarl dapat dijuall kepada lkonsumen. Maka ldengan begitu 

paral pengrajinl tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang 

tergantungl daril hasill usahanyal danl bagaimana pengrajinl tenun lpagatan tersebutl 

memahami etosl kerja dalaml meningkatkan lekonomi lkeluarganya. 

Menenun merupakan salah satu keahlian yang dimiliki masyarakat di 

Kecamatan Kusan Hilir terutama kaum perempuan.  Menenun sendiri merupakan 

salah satu sumber penghasilan tambahan bagi mereka, untuk menenun biasa mereka 

melakukan setelah pekerjaan sebagai ibu rumah tangga ataupun tani mereka sudah 

selesai karena tidak jarang yang namanya menenun merupakan pekerjaan 

sampingan. Karena dalam menenun sendiri memerlukan proses yang lama dan 

perlu ketekunan. Oleh karenanya tidak jarang mereka kesulitan untuk memenuhi 
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permintaan yang terlalu tinggi. Sehingga kedepan perlunya etos kerja yang baik dari 

para pengrajin agar tenun pagatan bisa lebih berkembang dan  menjadi sumber 

penghasilan yang mencukupi bagi kehidupan mereka. 

Berdasarkanl latarl belakangl dil atasl yang berkaitanl dengan etosl kerja ldan 

peningkatan ekonomil keluarga makal peneliti tertarikl untuk lmelakukan lpenelitian 

dil UKM Tenun Berkat Setya di Jl. Haji Muhammad Amin, Desa Mudalang, 

Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di 

UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl masalahl dil atas, makal peneliti akanl mengkaji 

beberapal pokok lmasalah, lyaitu : 

1. Bagaimanal etos kerja pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya 

di Desa Mudalang dalaml meningkatkanl lekonomi lkeluarga? 

2. lFaktor-faktor yangl mempengaruhi etosl kerja pengrajinl tenun pagatan di 

UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalaml meningkatkanl 

lekonomi lkeluarga? 

3. Bagaimanal Perspektif Islaml terhadapl etosl kerjal pengrajinl tenun pagatan di 

UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalaml meningkatkan lekonomi 

lkeluarga? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok rumusanl masalahl di atas, maka lpenelitian ini bertujuan 

untuk :  

1. Mengetahuil bagaimana etosl kerja pengrajinl tenun pagatan di UKM Tenun 

Berkat Setya di Desa Mudalang dalaml meningkatkanl lekonomi lkeluarga. 

2. Mengetahuil lfaktor-faktorl yangl mempengaruhil etos kerjal pengrajinl tenun 

pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang ldalam 

lmeningkatkan lekonomi lkeluarga.  

3. Mengetahuil Perspektif Islaml terhadap etosl kerja pengrajinl tenun pagatan 

di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun signifikansi penelitian ini peneliti lakukan agar bermanfaat dan 

berguna bukan hanya bagi peneliti secara pribadi, tetapi juga berguna sebagai salah 

satu sumbangan pemikiran bagi orang lain yaitu, sebagai berikut :  

1. Kegunaan Teoritis 

Sebagai bahan informasi sekaligus masukan kepada seluruh masyarakat, 

khususnya masyarakat di Kecamatan Kusan Hilir mengenai Etos Kerja 

Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang  

dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga. 
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2. Kegunaan Ilmiah  

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun 

Berkat Setya di Desa Mudalang dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga. 

3. Kegunaan Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti mengenai Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun 

Berkat Setya di Desa Mudalang dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga. 

E. Definisi Operasional 

Untukl menghindaril kesalahanl dalaml memahamil maksud ataul judul ldari 

penelitian lini, perlu kiranyal dijelaskan dalaml definisi operasionall sebagai lberikut:  

1. Etosl kerjal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah semangat kerja 

yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok 

(KBBI Online, 2016). Etosl kerjal menurutl pandanganl Islaml adalah lsikap 

atau kebiasaanl seseorang ataul kelompok dalaml bekerja, yangl bagi lmereka 

tidak hanyal untuk mencaril nafkah namunl merupakan kebutuhanl suatu 

ibadahl yang wajibl untuk dipenuhil guna memenuhil kebutuhan lhidup ldan 

keluarganya, yangl berpedoman padal lAl-Qur’anl danl Hadits. Etosl kerja 

yangl dimaksud penelitil adalah semangatl kerja paral pengrajinl tenun 

pagatan di UKM Tenun Berkat Setya yang bertempat di Desa Mudalang. 

Karena dengan adanya etos kerja akan memberikan pengaruh yang positif 
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terhadap perkembangan individu dan juga hasil produk yang dihasilkan dari 

etos kerja tersebut.  

2. Menurut KBBI arti pengrajin adalah perajin. Pengrajin berasal dari kata 

dasar rajin (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008, hlm. 1157). Pengrajin 

yang dimaksud peneliti yaitu seseorang yang memiliki keterampilan sesuai 

dengan ide dan gagasan sehingga dapat menghasilkan sebuah kerajinan 

yang berbahan dasar kain tenun pagatan. Adapun pengrajin yang dipilih 

dalam penelitian berjumlah 4 orang dengan 1 pemilik dan 3 pengrajin di 

UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang. Bagi para pengrajin 

penghasilan dari hasil menenun merupakan penghasilan tambahan mereka 

dari pekerjaan utama yaitu sebagai ibu rumah tangga dan penghasilan dari 

suami sedangkan untuk pemilik merupakan pekerjaan utama.  

3. Tenun adalah hasil kerajinan yang berupa bahan (kain) yang dibuat dari 

benang kapas, sutra dan lain sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2013, hlm. 645). Tenun pagatan yang dimaksud peneliti merupakan salah 

satu hasil produk unggulan daerah di Kabupaten Tanah Bumbu dan 

merupakan kain tradisional yang diperoleh melaluil budayal masyarakatl 

bugis pagatanl yangl diwariskan secaral turun ltemurun. Serta dipadukan 

dengan budaya banjar dan lingkungan sekitar yang terletak pada motif tenun 

pagatan seperti motif kapal, pohon kelapa, ikan dan sebagainya. 

4. Meningkatkan ekonomi keluarga merupakan suatu usaha dari kegiatan 

produksi untuk menghasilkan penghasilan bagi keluarga, yang dilakukan 
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seseorang untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi 

kebutuhan hidup (Sulistyani, Azwina, dan Suntari, 2020, hlm. 2). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia “keluarga”: ibu bapak dengan anak-

anaknya, satuan uang yang mendasar di masyarakat (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2008, hlm. 676). Meningkatkan ekonomi keluarga yang 

dimaksud peneliti yaitu dalam pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder 

seperti untuk membiayai pendidikan anak dan kebutuhan sehari-hari. Jika 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari telah terpenuhi kemudian 

disisihkan untuk ditabung guna keperluan yang akan datang. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkanl penulisanl yangl dilakukanl penelitil terhadapl beberapa 

penelitianl terdahulu yangl peneliti lakukanl berkaitan denganl etos kerjal perspektif 

lIslam, peneliti yangl dimaksud dapatl dilihatl sebagai lberikut lini:  

lTabel 1.1l 

Penelitian Terdahulu 

Nol Penelitil Judull Hasil 

Penelitian 

lPersamaan 

dan  

Perbedaan 

1 Jamilah (2020),  

Fakultas:  

Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN 

Etos Kerja 

Pengrajin Kain 

Sasirangan di 

Kampung 

Hasil 

penelitian 

mengangkat 

permasalahan 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

tentang 
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Antasari 

Banjarmasin. 

Jurusan:  

Ekonomi Syariah. 

Sasirangan Kota 

Banjarmasin 

Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Keluarga. 

tentang etos 

kerja 

pengrajin kain 

sasirangan 

Kota 

Banjarmasin. 

Etos kerja 

yang dimiliki 

pengrajin kain 

sasirangan  

menunjukkan 

bahwa 

mereka 

beretos kerja 

tinggi, 

terbukti dari 

masing-

masing 

responden 

memiliki > 9 

indikasi etos 

permasalahan 

etos kerja. 

Perbedaan: 

Dari segi 

lokasi: 

Kampung 

sasirangan di 

kota 

Banjarmasin. 

Dari segi 

objek : 

Pengrajin kain 

sasirangan. 
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kerja yang 

tinggi. 

2 Muhammad 

(2019), 

Fakultas:  

Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN 

Antasari 

Banjarmasin. 

Jurusan: 

Ekonomi Syariah. 

Etos Kerja Para 

Pedagang di 

Wisata Kuliner 

Baiman 

Banjarmasin. 

Penelitian 

mengangkat 

permasalahan 

etos pedagang 

di Wisata 

Kuliner 

Baiman 

menunjukkan 

bahwa 

mereka 

memiliki etos 

kerja yang 

tinggi, 

terbukti dari 

masing-

masing 

informan 

mempunyai  

> 6 indikasi 

orang yang 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

permasalahan 

etos kerja. 

Perbedaan: 

Dari segi 

lokasi : 

Wisata 

Kuliner 

Baiman 

Banjarmasin. 

Dari segi 

objek : 

Para 

pedagang di 

Wisata 

Kuliner 
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beretos kerja 

tinggi.  

Baiman 

Banjarmasin. 

3 Taufiqurraahman 

(2018),  

Fakultas:  

Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN 

Palangka Raya 

Jurusan: 

Ekonomi Islam. 

Etos Kerja 

Pedagang Pasar 

Subuh Kota 

Palangka Raya 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Ekonomi 

Keluarga. 

 

Penelitian 

tersebut 

mengangkat 

suatu 

permasalahan 

tentang etos 

kerja 

pedagang 

pasar subuh 

kota Palangka 

Raya 

memiliki etos 

kerja yang 

tinggi, akan 

tetapi proses 

kerja yang 

ditunjukkan 

pedagang 

masih belum 

diimbangi 

Perasamaan: 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

permasalahan 

etos kerja. 

Perbedaan: 

Dari segi 

lokasi : 

pasar subuh 

kota Palangka 

Raya.  

objek: 

Para 

pedagang 

pasar subuh 

kota Palangka 

Raya. 
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dengan etos 

kerja Islami. 

Sumber : Data diolah, 2022 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untukl lebihl terarahnyal pembahasanl dalaml penulisan skripsil ini, lmaka 

disini perlul dilakukan sistematikal yang dibagil menjadi limal bab, lmasing-masing 

babl terdiri dalaml beberapa subl bab, yangl sistematika tersebutl sebagai lberikut:  

Babl I merupakanl kerangka dalaml melakukan penelitianl yang terdiril dari 

pendahuluanl yang berkaitanl gambaran secaral umum tentangl permasalahan lyang 

akan ditelitil dalam latarl belakang. Danl untuk mencapail tujuan yangl diinginkan 

dalaml penelitian inil yang nantinyal akan dibahasl pada babl empat makal perlu dilihatl 

tujuan penelitianl serta agarl terarahnya tujuanl penelitian sepertil yang ldiinginkan, 

maka dibuatlahl rumusan lmasalah. Dalam rangkal melakukan penelitianl peneliti 

harusl ada suatul tujuan danl kegunaan daril penelitian ltersebut. Maka daril itu perlul 

adanya signifikanl penelitian. Kemudianl agar tidakl terjadi kesalahl pahaman dalaml 

mengartikan listilah-istilah yangl dipakai dalaml penelitian makal harus dimuatl 

definisi operasionall dan padal bagian berikutnyal yaitu lsistematikal penulisan.  

 Babl II adalahl berupa landasanl teori yangl  berkaitan denganl permasalahan 

penelitianl yang dikemukakanl pada babl pendahuluan diatasl yakni  definisil etos 

kerjal dan tinjauanl etos kerjal dalam perspektifl Islam yangl mendukung lsecara 
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relevan. Baikl itu daril buku ataul literatur yangl berkaitan denganl masalah lyang 

diteliti, jugal sumber informasil dari lpenelitian llainnya. 

Babl III berupal metode lpenelitian, dimana babl ini berisikanl tentang 

bagaimanal metode yangl digunakan untukl menggali datal yang diperlukanl yang 

terdiril dari ljenis, sifat danl lokasi lpenelitian, subjek danl objek lpenelitian, data ldan 

sumber ldata, teknik pengumpulanl data, teknikl pengolahan datal dan analisisl serta 

lprosedur lpenelitian.  

 Babl IVl berisi ltentang laporanl hasil penelitianl dan analisisl data ldimana 

peneliti mendiskripsikanl dan menganalisisl gambaran etosl kerja pengrajinl tenun 

pagatan dalam persfektif Islam. 

Bab  V merupakan  bab penutup  yang berisi  simpulan hasil penelitian yang 

dilakukan serta saran-saran dari peneliti kepada berbagai pihak termasuk kepada 

peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.


